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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi keseimbangan
dan kecepatan berlari terhadap kemampuan menggiring bola kaki pada siswa
kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru. Adapun jenis penelitian ini adalah korelasi
ganda. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 2 SMA
YLPI Pekanbaru yang berjumlah 24 orang dengan teknik pengambilan sampel
yaitu total sampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 24 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes stork hand, tes lari 40 meter
dan tes kemampuan menggiring bola. Teknik analisa data yang digunakan
adalah menghitung nilai korelasi ganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa (1) Terdapat kontribusi keseimbangan terhadap
kemampuan menggiring bola pada siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru
dengan nilai rhitung = 0,545 > rtabel = 0,404 dan nilai KD sebesar 29.70% (2)
Terdapat kontribusi kecepatan berlari terhadap kemampuan menggiring bola
pada siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,589 >
rtabel = 0,404 dan nilai KD sebesar 34.69% (3) Terdapat kontribusi kecepatan
berlari dan keseimbangan terhadap kemampuan menggiring bola pada siswa
kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,706 > rtabel = 0,404
dan nilai KD sebesar 49.84%.
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Abstract
The purpose of this study was to determine the contribution of balance and

running speed to the ability to dribbling a football in class X 2 students of SMA
YLPI Pekanbaru. The type of this research is multiple correlation. The
population and sample in this study were 24 class X 2 students of SMA YLPI
Pekanbaru with a sampling technique of total sampling so that the sample in
this study was 24 people. The research instruments used were the stork hand
test, the 40-meter running test and the dribbling ability test. The data analysis
techniqgue used was calculating the multiple correlation value. Based on the
research results, it can be concluded that (1) There is a contribution of balance
to the ability to dribble the ball in class X 2 students of SMA YLPI Pekanbaru
with a calculated r value = 0.545 > r table = 0.404 and a KD value of 29.70% (2)
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There is a contribution of running speed to the ability to dribble the ball in class
X 2 students of SMA YLPI Pekanbaru with a calculated r value = 0.589 > r table
= 0.404 and a KD value of 34.69% (3) There is a contribution of running speed
and balance to the ability to dribble the ball in class X 2 students of SMA YLPI
Pekanbaru with a calculated r value = 0.706 > r table = 0.404 and a KD value of
49.84%..

Keywords: Balance, Running Speed, Dribbling Ability

Pendahuluan

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan
kesehatan tubuh, mengembangkan kemampuan fisik, serta menanamkan nilai-
nilai sportivitas dan kerja sama. Dalam kehidupan modern, olahraga tidak
hanya menjadi sarana untuk menjaga kebugaran, tetapi juga alat untuk
membangun karakter dan mempererat hubungan sosial. Selain itu, olahraga
memiliki manfaat yang signifikan, termasuk meningkatkan kesehatan jantung,
memperbaiki mood, serta meningkatkan konsentrasi dan produktivitas.

Secara filosofis, olahraga didasarkan pada prinsip pengembangan manusia
secara holistik, baik dari segi fisik, mental, maupun emosional. Oleh karena itu,
olahraga memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan, di mana ia menjadi
bagian integral dari kurikulum sekolah. Pendidikan olahraga bertujuan untuk
mengenalkan pentingnya gaya hidup sehat, mengembangkan keterampilan
motorik, serta membangun nilai-nilai positif seperti disiplin dan tanggung jawab.
Menurut Alter yang dikutip oleh (Makorohim et al., 2022) Olahraga adalah
bagian dari aktivitas fisik harus melalui perencanaan yang matang dan di
rencanakan dengan melibatkan suatu gerakan pada bagian tubuh yang
dilakukan secara berulang-ulang dan dapat ditujukan dalam meningkatkan
kebugaran fisik setiap individu.

Menurut (Karlina & Jatra, 2022) Olahraga dan berolahraga merupakan hak
asasi setiap orang tanpa membedakan ras, agama, kelas sosial, maupun jenis
kelamin Menurut (Ningrat & Alficandra, 2015) Olahraga merupakan kegiatan
wajib yang harus dilakukan agar menjaga kondisi fisik agar tetap prima.
Sedangkan (Ramadhan et al., 2020) mengatakan bahwa olahraga mempunyai
arti yang penting dalam usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia.

Seiring dengan (Undang-Undang, 2022) Nomor 11 tentang Keolahragaan yaitu
pada pasal 1 ayat (12) yang berisi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang,
dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Dari undang-undang tersebut diketahui bahwa pemerintah sangat mendukung
semua kegiatan yang dilakukan dengan beberapa tahapan, dimulai dari

Catha : Journal of Creative and Innovative Research
2



Muhammad Basir Maulana, Raffly Henjilito

pengenalan cabang olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan
bakat dan peningkatan prestasi. Dari semua tahapan tersebut dapat dilakukan
agar pembinaan dalam pengembangan kegiatan olahraga dapat tercapai.
Dalam konteks pendidikan, olahraga menjadi salah satu mata pelajaran wajib
yang diajarkan di sekolah. Selain itu, sekolah juga menyediakan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler untuk menampung minat dan bakat siswa di bidang
olahraga. Salah satu kegiatan yang sering diadakan adalah sepak bola. Sepak
bola, sebagai olahraga yang populer di kalangan siswa, tidak hanya
memberikan pengalaman bermain tetapi juga menjadi media untuk mengasah
keterampilan fisik dan teknis mereka. Menurut (A. Candra, 2016) Ide Permainan
sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak - banyaknya
dan mempertahankan gawang sendiri dari kebobolan. Untuk melakukan itu
pemain sepakbola harus memiliki teknik, taktik, fisik, dan mental yang bagus.
Salah satu pembelajaran dalam olahraga sepak bola di sekolah adalah
penguasaan teknik dasar permainan, termasuk menggiring bola. Menggiring
bola adalah keterampilan penting yang memungkinkan seorang pemain untuk
mengendalikan bola saat bergerak di lapangan. Selain menjadi bagian dari
kurikulum pendidikan jasmani, sepak bola juga dijadikan kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa
yang ingin mendalami olahraga ini secara lebih serius.

Kemampuan menggiring bola adalah salah satu keterampilan fundamental
dalam sepak bola yang memegang peranan penting dalam permainan.
Menggiring bola membutuhkan kombinasi keterampilan teknis, koordinasi
motorik, serta kemampuan fisik yang optimal. Keseimbangan dan kecepatan
berlari adalah dua aspek fisik yang dianggap memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberhasilan seorang pemain dalam melakukan dribbling. Namun,
hubungan antara keduanya dengan kemampuan menggiring bola sering kali
belum diteliti secara mendalam.

Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang untuk menjaga stabilitas
tubuh baik dalam kondisi diam maupun bergerak. Dalam menggiring bola,
pemain sering menghadapi situasi dinamis seperti berputar, menghindari lawan,
atau melakukan perubahan arah yang mendadak. Keseimbangan yang baik
memungkinkan pemain untuk tetap terkendali dan memaksimalkan pergerakan
bola tanpa kehilangan posisinya. Hal ini menjadi penting, terutama dalam
kondisi tekanan tinggi selama pertandingan.

Di sisi lain, kecepatan berlari juga menjadi faktor kunci dalam menggiring bola.
Kecepatan memungkinkan pemain untuk mendahului lawan, menciptakan
ruang, atau mengeksploitasi celah pertahanan. Namun, kecepatan berlari yang
tinggi tanpa diiringi penguasaan bola yang baik dan koordinasi motorik justru
dapat mengurangi efektivitas menggiring bola. Oleh karena itu, diperlukan
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sinergi antara kecepatan dan pengendalian bola yang dipengaruhi oleh
keseimbangan.

Dalam konteks pembinaan atlet muda, pengembangan kemampuan menggiring
bola sering kali hanya difokuskan pada teknik dasar seperti kontak bola atau
pola dribbling. Aspek fisik seperti keseimbangan dan kecepatan cenderung
diabaikan atau tidak mendapatkan porsi latihan yang cukup. Hal ini berpotensi
menghambat perkembangan pemain, terutama saat menghadapi situasi
pertandingan dengan intensitas tinggi.

Selain itu, penguasaan kemampuan menggiring bola yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan diri pemain di lapangan. Pemain yang mampu
menggiring bola dengan baik cenderung lebih percaya diri dalam mengambil
inisiatif permainan dan mampu menghadapi situasi satu lawan satu dengan
lawan. Dengan demikian, keseimbangan dan kecepatan berlari tidak hanya
berdampak pada performa fisik tetapi juga pada aspek psikologis pemain.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris tentang sejauh
mana kontribusi keseimbangan dan kecepatan berlari terhadap kemampuan
menggiring bola. Dengan demikian, pelatih ekstarkurikuler sepakbola dapat
lebih fokus dalam mengintegrasikan latihan fisik dan teknis untuk
mengoptimalkan kemampuan pemain.

Dengan meningkatnya tuntutan dalam dunia sepak bola modern, diperlukan
pendekatan holistik yang mencakup semua aspek fisik, teknis, dan psikologis.
Studi tentang kontribusi keseimbangan dan kecepatan berlari terhadap
kemampuan menggiring bola ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam
menciptakan program pembinaan yang lebih terarah dan berkelanjutan.

Namun berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan terhadap
siswa ekstrakurikuler sepakbola di SMA YLPI Pekanbaru terlihat bahwa masih
terdapat kekurangan pemain dalam hal menggiring bola seperti masih ada
pemain yang kecepatannya dalam menggiring bola masih lambat, ketika
menggiring bola keseimbanganya kurang sehingga bola yang digiring terlepas
dari kontrol kaki. Perkenaan bola pada punggung kaki saat menggiring bola
kurang tepat sehingga arah bola yang digiring tidak sesuai dengan keinginan.
Hal tersebut disebabkan oleh kecepatan pemain yang tidak maksimal sehingga
bola yang digiring mudah direbut oleh lawan. Selain itu koordinasi gerak pemain
masih belum maksimal, masih ada pemain yang terlihat kaku saat menggiring
bola sehingga gerakannya dengan mudah diprediksi oleh lawan.

Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah korelasi ganda. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru yang berjumlah 24
orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling sehingga sampel
pada penelitian ini berjumlah 24 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
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adalah tes stork hand, tes lari 40 meter dan tes kemampuan menggiring bola.
Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung nilai korelasi ganda..

Hasil dan Pembahasan

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi variabel X;
adalah keseimbangan dan X, adalah kecepatan berlari dan yang menjadi
variabel Y adalah hasil kemampuan menggiring bola. Adapun hipotesis yang
akan diuji yaitu:

Terdapat Kontribusi X1 ke Y (Keseimbangan Terhadap Kemampuan
Menggiring Bola)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
keseimbangan dengan hasil kemampuan menggiring bola pada siswa kelas X 2
SMA YLPI Pekanbaru didapat nilai rpung = 0,545 > rgpe = 0,404  sehingga
dengan demikian hipotesis yang kedua diterima yaitu : terdapat hubungan
keseimbangan terhadap kemampuan menggiring bola siswa kelas X 2 SMA
YLPI Pekanbaru dengan nilai kontribusi sebesar 29.70%.

Terdapat Kontribusi X2 ke Y (Kecepatan Berlari Terhadap Kemampuan
Menggiring Bola)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan kecepatan
berlari terhadap kemampuan menggiring bola pada siswa kelas X 2 SMA YLPI
Pekanbaru didapat nilai rhiwng = 0,589 > riape = 0,404 sehingga dengan demikian
hipotesis pertama diterima yaitu : terdapat hubungan kecepatan terhadap
kemampuan menggiring bola siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru dengan
nilai kontribusi sebesar 34.69%.

Terdapat Kontribusi X; dan X, Ke Y (Kecepatan Berlari dan Keseimbangan
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola)

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan kecepatan
berlari dan keseimbangan terahadap kemampuan menggiring bola pada siswa
kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru secara simultan adalah 0,706 > rie = 0,404,
hal ini menunjukan adanya korelasi secara bersamaan antara variabel X; dan
X, ke variabel Y atau ada hubungan yang signifikan antara kecepatan berlari
dan keseimbangan terhadap hasil kemampuan menggiring bola pada siswa
kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru sehingga hipotesis yang ketiga juga dapat
diterima yaitu : terdapat hubungan kecepatan berlari dan keseimbangan
terhadap kemampuan menggiring bola siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru
dengan nilai kontribusi sebesar 49.84%.

Pembahasan

Terdapat Kontribusi X; Ke Y (Keseimbangan Dengan Kemampuan Menggiring
Bola)

Sedangkan  keseimbangan seorang pemain juga  mempengaruhi
kemampuannya dalam menggiring bola sebesar ryiyng = 0,545 > rigpe = 0,404
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dengan nilai kontribusi sebesar 29.70%. Ini menandakan bahwa keseimbangan
mempunyai kontribusi yang baik terhadap kemampuan menggiring bola pada
siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru keseimbangan akan memaksimalkan
kemampuan seorang pemain sewaktu menggiring bola karena dengan dengan
keseimbangan yang baik sewaktu menggiring bola, maka pemain tidak akan
terjatuh saat menghindari lawan sambil tetap terus mengontrol arah jalannya
bola.

Peranan keseimbangan dalam permainan sepakbola khususnya kemampuan
menggiring bola bisa dilihat dari bagaimana seorang pemain sepakbola untuk
melakukan gerakan-gerakan yang sulit dan jangkauan serta menempatkan diri
untuk mengontrol bola agar tetap dalam penguasaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keseimbangan adalah persyaratan yang diperlukan secara
anatomi bagi berlangsungnya gerakan dalam olahraga, serta mampu
memanfaatkan sepenuhnya suatu kemampuan menggiring bola dalam
permainan bola yang diinginkan.

Terdapat Kontribusi X, Ke Y (Kecepatan Berlari Terhadap Kemampuan
Menggiring Bola)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan berlari seorang pemain
mempengaruhi kemampuannya dalam menggiring bola sebesar ryjpng = 0,589 >
avel = 0,404 dengan nilai kontribusi sebesar 34.69%. Ini menandakan bahwa
kecepatan berlari mempunyai kontribusi yang baik terhadap kemampuan
menggiring bola pada siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru. kecepatan berlari
akan memaksimalkan kemampuan seorang pemain sewaktu menggiring bola
tanpa kehilangan kontrol terhadap bola yang sedang digiring.

Dalam permainan sepakbola khususnya dalam melakukan teknik menggiring
bola faktor kecepatan sangat diperlukan dalam permainan sepakbola, karena
sangat memudahkan pemain dalam mengambil posisi yang tepat dan dapat
menempatkan bola sesuai sasaran yang diinginkan. kecepatan berarti yang
dimaksud di sini adalah kecepatan dalam melakukan menggiring bola di mana
perkenaan bola dengan kaki tidak terlalu jauh dari jangkaun atau penguasaan
sambil menghindari lawan yang hendak merebut bola.

Terdapat Kontribusi X; dan X, Ke Y (Kecepatan Berlari dan Keseimbangan
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola)

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
kecepatan berlari dan keseimbangan mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap hasil mengiring bola dengan nilai ryiwng = 0,706 dengan ripe = 0,404
sehingga otomatis dapat juga disebut mempunyai kontribusi sebesar 49.84%.
Nilai kontribusi ini cukup besar untuk mempengaruhi kemampuan menggiring
bola seseorang, walaupun masih ada faktor lain yang mempenguhi
kemampuan menggiring bola namun faktor kecepatan berlari dan
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keseimbangan ini merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara
maksimal oleh seorang pemain sepakbola.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dari kecepatan berlari dan keseimbangan terhadap kemampuan
menggiring bola. Hubungan tersebut ada sewaktu pemain menggiring bola,
ketika pemain bergerak kekiri dan kekanan menghindari rintangan sambil
menggiring bola yang dikontrol dengan kaki faktor kecepatan berlari dan
keseimbangan bekerja secara serempak sehingga pemain dapat menggiring
bola dengan cepat dan tidak terjatuh saat menggiring bola.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat kontribusi keseimbangan terhadap
kemampuan menggiring bola pada siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru
dengan nilai rhitung = 0,545 > rtabel = 0,404 dan nilai KD sebesar 29.70%;
Terdapat kontribusi kecepatan berlari terhadap kemampuan menggiring bola
pada siswa kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,589 >
rtabel = 0,404 dan nilai KD sebesar 34.69%; Terdapat kontribusi kecepatan
berlari dan keseimbangan terhadap kemampuan menggiring bola pada siswa
kelas X 2 SMA YLPI Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,706 > rtabel = 0,404
dan nilai KD sebesar 49.84%.
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